
Jati Emas (Jurnal Aplikasi Teknik dan Pengabdian Masyarakat)  

Vol. 8 No. 1 Tahun 2024 – e. ISSN: 2550-0821 

Dosen Indonesia Semesta (DIS)-DPD Jatim  5 

 

BIDANG EKONOMI 

Ulasan Kegiatan Pengabdian Masyarakat Dengan Obyek 

Pembukuan Sederhana 
 

Endah Pupitosarie, Dharmayanti Pri Handini, Alfiana 

 

Fakultas Ekonomi, Universitas Widyagama Malang, Jl. Borobudur 35 Malang 
 

Email: endahpuspitosarie64@gmail.com  

 

 
Abstrak - Sektor usaha kecil mikro dan menengah (UMKM) dikenal kurang dalam melakukan pencatatan transaksi 

keuangan atau pembukuannya. Kegiatan pengabdian masyarakat telah banyak dilakukan untuk memberikan 

pengetahuan, melatih dan mendampingi para pelaku usaha dalam bentuk pelatihan pembukuan sederhana. Penulisan 

artikel ini bertujuan untuk mengulas kegiatan pengabdian masyarakat dengan obyek pembukuan sederhana. Ulasan 

dilakukan dengan penelusuran publikasi online kegiatan selama 5 tahun terakhir. Hasil penelusuran disusun dalam bentuk 

ringkasan dan dikelompokkan berdasarkan beberapa kategori. Hasil ulasan menunjukkan bahwa jumlah kegiatan 

cenderung sangat meningkat dalam 3 tahun terakhir. Mitra kegiatan umumnya adalah pelaku UMKM yang dikelompokkan 

dalam satu kegiatan pelatihan. Metode yang banyak digunakan adalah pemberian materi dan praktik langsung pada 

pencatatan keuangan yang dilakukan secara manual. Digitalisasi pembukuan masih minim disampaikan pada pelaku 

usaha. Ulasan selanjutnya dapat dilakukan untuk menelaah digitalisasi dan tingkat keberhasilan/kendala dalam 

implementasinya. 

 

Kata Kunci: Pengabdian, Masyarakat, UMKM, Pembukuan, Sederhana 

 

 

Abstract - The small, micro, and medium enterprise (MSME) sector is known to be lacking in recording financial 

transactions or bookkeeping. Many community service activities have been carried out to provide knowledge, train and 

assist business people in the form of simple bookkeeping training. The aim of writing this article is to review community 

service activities with simple bookkeeping objects. The review was carried out by searching online publications for activities 

over the last 5 years. Search results are arranged in summary form and grouped based on several categories. The results of 

the review show that the number of activities has tended to increase greatly in the last 3 years. Activity partners are generally 

MSME actors who are grouped into one training activity. The method that is widely used is providing material and direct 

practice in financial recording which is done manually. Digitalization of bookkeeping is still minimally communicated to 

business actors. Further reviews can be carried out to examine digitalization and the level of success/obstacles in its 

implementation. 
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1. PENDAHULUAN 
Pembukuan sederhana merupakan proses 

yang sistematis dalam pencatatan keuangan usaha 

kecil dengan tujuan menghasilkan informasi 

keuangan usaha sehingga terlihat perkembangan 

usaha yang dijalankan [1]. Menurut undang-undang 

No 28 tahun 2007, pembukuan sederhana dapat 

diartikan sebagai suatu proses pencatatan yang 

dilakukan secara teratur untuk mengumpulkan data 

dan informasi keuangan. Pencatatan keuangan ini 

meliputi harta, kewajiban, modal, penghasilan, dan 

biaya serta jumlah harga perolehan dan penyerahan 

barang atau jasa [2]. Sebagian UMKM beranggapan 

membuat pembukuan keuangan adalah hal yang 

rumit. Jadi meskipun mereka mengetahui bahwa hal 

ini penting terkadang tidak menjadi prioritas dan 

malah ditunda-tunda [3]. 

Pencatatan pembukuan membuat pelaku 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dapat 

memantau dan mengetahui bagaimana 

perkembangan bisnisnya. Pembukuan yang 

dilakukan dengan tepat dapat menghasilkan 

informasi yang berguna bagi permodalan usaha. 

Dampak yang timbul karena diabaikannya 

manajemen keuangan tidak terlihat dengan jelas, 

sehingga tanpa adanya metode akuntansi yang 

sesuai, pelaku usaha sulit untuk memahami 

bisnisnya [4]. Pelaku usaha yang tidak menerapkan 

pembukuan/pengelolaan keuangan, karena mereka 

cenderung tidak mampu memisahkan keuangan 

pribadi dengan keuangan perusahaan. Kondisi ini 

membuat pelaku usaha tidak dapat melihat jelas 

apakah bisnisnya benar-benar menguntungkan [5]. 

Usaha mikro dan kecil seringkali dijalankan 

oleh pelaku usaha yang memiliki keterbatasan 

pengetahuan dan sumber daya dalam mengelola 

keuangannya. Hal ini menyebabkan usaha tersebut 

seringkali tidak memiliki sistem pembukuan yang 

baik dan teratur, sehingga sulit untuk memantau 

perkembangan usaha dan memperoleh informasi 
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yang akurat terkait kondisi keuangan dan kinerja 

usaha [6]. Permasalahan UMKM dalam kurangnya 

pencatatan atau manajemen keuangan memberikan 

ruang bagi kalangan akademisi perguruan tinggi 

untuk melakukan kegiatan pengabdian masyarakat. 

Banyaknya kegiatan yang telah dilakukan tidak 

hanya menunjukkan manfaat dan urgensinya tetapi 

juga menjadi suatu langkah bersama dalam 

pengembangan UMKM di Indonesia. 

Satu kegiatan pengabdian masyarakat dapat 

menjadi inspirasi bagi kegiatan yang lain. Sebuah 

ulasan diperlukan untuk menganalisis kegiatan-

kegiatan yang telah dilakukan. Hasil analisis dapat 

menjadi acuan bagi kegiatan selanjutnya. Ulasan 

telah dilakukan dalam bentuk analisis kegiatan 

pengabdian masyarakat dalam penerapan 

pembukuan sederhana bagi UMKM dengan fokus 

terhadap hasil kegiatan dan kendala atau saran. 

Tetapi ulasan hanya dilakukan terhadap kurang dari 

10 kegiatan [7]. Ulasan terhadap aspek yang lain 

terhadap referensi yang lebih banyak perlu 

dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif. Penulisan artikel ini bertujuan untuk 

mengulas kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

obyek pembukuan sederhana. 

 

2. METODE 
Ulasan dilakukan dengan penelusuran 

publikasi hasil kegiatan pengabdian masyarakat 

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Penelusuran 

dilakukan untuk publikasi berbasis online dalam 

bentuk jurnal pengabdian masyarakat atau prosiding 

seminar. Hasil penelusuran pustaka diringkas dalam 

bentuk tabel sesuai urutan tahun publikasinya. 

Ringkasan dibuat berdasarkan kategori mitra 

kegiatan, bentuk kegiatan dengan sasaran 

perorangan atau kelompok, jenis metode kegiatan 

dan perangkat pembukuan sederhana yang 

disampaikan kepada mitra. 

Kategori mitra kegiatan dapat berupa 

UMKM, lembaga masyarakat, masyarakat umum 

atau jenis mitra lainnya. Sasaran perorangan atau 

kelompok dapat berupa pemilik usaha atau 

kelompok usaha tertentu. Metode kegiatan adalah 

penyampaian materi pembukuan sederhana. 

Perangkat dalam hal ini adalah jenis pencatatan 

pembukuan seperti penulisan langsung (secara 

manual dalam lembaran atau buku) atau 

menggunakan aplikasi berbasis teknologi informasi. 

Hasil ringkasan selanjutnya dikelompokkan dalam 

bentuk jumlah kegiatan sesuai dengan kategorinya, 

lalu dilakukan analisis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelusuran pustaka diringkas sesuai 

urutan tahun publikasi di tabel 1. Hasil penelusuran 

ini didapat sejumlah 47 publikasi. Ringkasan ini 

selanjutnya dikelompokkan sesuai kategori dan 

ditampilkan di tabel 2 sampai tabel 6. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah 

publikasi cenderung semakin meningkat dari tahun 

ke tahun. Publikasi di tahun 2019 dan 2020 jauh 

lebih sedikit dibanding tahun-tahun berikutnya. Hal 

ini mungkin disebabkan kondisi pandemi Covid19 

yang membatasi aktivitas pertemuan. Jumlah 

kegiatan meningkat lebih dari dua kali lipat di tahun-

tahun selanjutnya. Aktivitas fisik pasca pandemi 

yang lebih leluasa dan upaya pembangkitan kembali 

UMKM dapat menjadi pemicu peningkatan ini. 

Sektor UMKM yang juga mengalami dampak 

pandemi membutuhkan penataan agar dapat 

melakukan aktivitas usahanya secara optimal. 

Manajemen keuangan yang lebih tertata dapat 

membantu proses pemulihan kembali aktivitas 

usahanya. Dengan pengaturan keuangan yang lebih 

baik maka pemilik usaha akan dapat mengetahui 

kondisi usahanya dengan lebih baik pula. 

Pengetahuan yang minim akan pembukuan 

menjadikan hal ini sebagai obyek yang tepat dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas mitra 

kegiatan pengabdian Masyarakat adalah UMKM. 

Hal ini sesuai dengan tren peningkatan jumlah 

publikasi dari tahun-ke tahun. Peningkatan yang 

berpotensi disebabkan kebutuhan pemulihan pasca 

pandemi menjadikan UMKM merupakan mitra yang 

tepat dalam kegiatan. Perbaikan aspek pengelolaan 

keuangan usaha menjadi salah satu prioritas dalam 

membantu sektor usaha, khususnya UMKM. 

Mitra yang lain meliputi ibu-ibu PKK, 

kelompok tani, kelompok kerja desa dan masyarakat 

umum dalam hal ini juga individu-individu atau 

kelompok yang menjalankan suatu usaha. Ibu-ibu 

PKK atau masyarakat umum yang menjadi mitra 

kegiatan umumnya memiliki pekerjaan sambilan di 

rumah sebagai tambahan penghasilan. Kelompok 

tani dan kelompok kerja desa mengelola usaha yang 

juga melibatkan transaksi keuangan. Hal ini yang 

mendasari kemitraan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa mitra yang 

menjadi sasaran kegiatan dibagi menjadi bentuk 

kelompok atau perorangan dalam melaksanakan 

kegiatan pengabdian. Bentuk kelompok banyak 

dilakukan. Penyampaian materi dalam satu 

pertemuan maupun dengan cara daring sangat 

memungkinkan untuk menyampaikan materi pada 

banyak peserta. Tabel 1 menunjukkan bahwa 

kelompok dengan jumlah lebih dari 10 orang banyak 

dilakukan. 

Bentuk kelompok umumnya dilakukan untuk 

usaha sejenis atau usaha-usaha yang berada di satu 

wilayah. Bentuk kelompok umumnya dilakukan 

karena keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan. 

Bentuk perorangan umumnya dilakukan untuk usaha 
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mikro atau pekerjaan sambilan. Bentuk perorangan 

umumnya dilengkapi dengan metode pendampingan 

dimana pendampingan terhadap perorangan hanya 

memerlukan sumber daya yang relalatif sedikit 

dibandingkan jika melakukan pendampingan 

terhadap jumlah yang lebih besar. 

Tabel 1. Ringkasan pengabdian masyarakat pembukuan sederhana 

Tahun Referensi Mitra Perorangan/Kelompok Metode 
Perangkat 

Pembukuan 

2019 [2] UMKM Kelompok Materi Manual 

2019 [8] UMKM Kelompok (30 orang) Materi dan latihan Manual 

2019 [9] Kelompok kerja desa Kelompok (25 orang) Materi Manual 
2019 [10] UMKM Kelompok Materi dan latihan Manual 

2019 [11] UMKM Kelompok Materi dan latihan Manual 

2020 [1] UMKM Perorangan Materi  Manual 
2020 [12] Ibu-ibu PKK dan kelompok tani 12 ibu dan 7 kelompok tani Materi dan latihan Manual 

2020 [13] UMKM Kelompok Materi dan latihan Manual 

2021 [14] UMKM Kelompok (25 orang) Materi  Manual 
2021 [15] UMKM Perorangan Materi dan pendampingan Aplikasi “BukuKas” 

2021 [16] UMKM Perorangan Materi dan pendampingan Manual 

2021 [17] UMKM Kelompok Materi Manual 
2021 [18] UMKM Kelompok Materi dan pendampingan Manual 

2021 [19] UMKM Kelompok (11 orang) Materi dan latihan Manual 

2021 [20] UMKM Kelompok (39 orang) Materi dan latihan Microsoft Excel 
2021 [21] UMKM Kelompok Materi dan latihan Manual 

2021 [22] UMKM Perorangan Materi dan latihan Manual 

2021 [23] UMKM Kelompok Materi dan pendampingan Aplikasi “BukuWarung” 
2021 [24] UMKM Perorangan Materi dan latihan Manual 

2022 [25] UMKM Kelompok (20 orang) Materi Manual 

2022 [26] UMKM Perorangan Materi Microsoft Excel 
2022 [27] UMKM Kelompok Materi dan pendampingan Manual 

2022 [28] UMKM Kelompok Materi dan pendampingan Manual 

2022 [29] UMKM Kelompok Materi dan latihan Manual 
2022 [30] Kelompok kerja desa Kelompok (25 orang) Materi dan latihan Manual 

2022 [31] UMKM Kelompok (12 orang) Materi dan latihan Manual 

2022 [32] Ibu-ibu PKK Kelompok Materi dan latihan Manual 
2022 [33] UMKM Kelompok Materi dan latihan Manual 

2022 [34] UMKM Perorangan Materi dan latihan Microsoft Excel 

2022 [35] UMKM Kelompok Materi dan latihan Manual 
2022 [36] UMKM Kelompok (18 orang) Materi dan latihan Manual 

2022 [37] UMKM Kelompok Materi dan latihan Microsoft Excel 
2022 [38] UMKM Kelompok Materi dan latihan Microsoft Excel 

2023 [3] UMKM Kelompok (35 orang) Materi dan latihan Manual 

2023 [4] UMKM Perorangan (2 orang) Materi dan pendampingan Manual 
2023 [5] Ibu-ibu PKK Kelompok Materi dan latihan Manual 

2023 [6] Ibu-ibu PKK Kelompok Materi dan latihan Manual 

2023 [39] UMKM Kelompok (6 orang) Materi dan latihan Manual 
2023 [40] Ibu-ibu PKK Kelompok (50 orang) Materi Manual 

2023 [41] Masyarakat umum Kelompok (4 orang) Materi dan latihan Manual 

2023 [42] UMKM Kelompok (10 orang) Materi dan latihan Manual 
2023 [43] UMKM Perorangan (3 orang) Materi dan latihan Manual 

2023 [44] UMKM Kelompok Materi dan latihan Manual 

2023 [45] UMKM Kelompok Materi dan latihan Manual 
2023 [46] UMKM Perorangan (2 orang) Materi dan latihan Manual 

2023 [47] UMKM Perorangan Materi dan latihan Manual 

2023 [48] UMKM Kelompok Materi dan latihan Manual 

2023 [49] UMKM Kelompok Materi dan pendampingan Microsoft Excel 

 

Tabel 2. Jumlah publikasi per tahun 

Tahun Jumlah publikasi 

2019 5 

2020 3 

2021 11 

2022 13 

2023 15 

Total 47 

 

Tabel 4. Jumlah publikasi berdasarkan kelompok sasaran 

Kelompok sasaran Jumlah publikasi 

Kelompok 36 

Perorangan 11 

Total 47 

 
 

 

Tabel 3. Jumlah publikasi berdasarkan jenis mitra 

Mitra Jumlah publikasi 

UMKM 39 

Ibu-ibu PKK 4 

Kelompok kerja desa 2 

Ibu-ibu PKK dan kelompok tani 1 

Masyarakat umum 1 

Total 47 
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Tabel 5. Jumlah publikasi berdasarkan metode 

penyampaian materi 

Metode Jumlah publikasi 

Materi dan latihan 31 

Materi dan pendampingan 8 

Materi 8 

Total 47 

Tabel 5 menunjukkan bahwa metode materi 

dan Latihan paling banyak digunakan. Keterbatasan 

waktu, biaya dan sumber daya menjadi alasan 

pemilihan metode ini. Waktu penyelenggaraan yang 

pendek hanya memungkinkan untuk memberikan 

materi pembukuan sederhana pada peserta. Kegiatan 

dilanjutkan dengan latihan singkat sesuai materi 

yang telah diberikan dan sesuai dengan kondisi 

keuangan usaha peserta pelatihan. 

Metode pendampingan umumnya dilakukan 

untuk mitra perorangan. Pertemuan atau kunjungan 

rutin kepada mitra dilakukan untuk memonitoring 

hasil penyampaian materi. Dengan metode ini, mitra 

kegiatan memiliki kesempatan lebih banyak untuk 

mempraktikkan materi yang telah didapat. Beberapa 

kegiatan melibatkan mahasiswa, khususnya yang 

sedang menempuh Kuliah Kerja Nyata (KKN). 

 
Tabel 6. Jumlah publikasi berdasarkan perangkat 

pembukuan yang digunakan 

Perangkat pembukuan Jumlah publikasi 

Manual 39 

Microsoft excel 6 

Aplikasi 2 

Total 47 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa perangkat 

pembukuan yang paling banyak digunakan adalah 

pembukuan secara manual. Peserta pelatihan diberi 

format pembukuan sederhana yang setidaknya berisi 

kolom arus kas keluar, kas masuk dan saldo. Format 

ini adalah format yang paling sederhana untuk 

pengelolaan keuangan. Peserta secara umum juga 

akan mampu menyerap dan mempraktikkan model 

pengelolaan keuangan seperti ini. 

Aplikasi microsoft excel juga digunakan. 

Umumnya, aplikasi ini digunakan untuk usaha yang 

memiliki transaksi keuangan harian yang relatif 

banyak. Microsoft excel digunakan karena aplikasi 

ini adalah aplikasi yang banyak ditemukan di 

perangkat komputer atau laptop. Sedangkan aplikasi 

“BukuKas: dan “BukuWarung” digunakan untuk 

kebutuhan mitra secara khusus. Mengacu pada 

perkembangan teknologi dunia, sosialisasi 

pembukuan berbasis digital perlu lebih ditingkatkan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

topik pelatihan atau pendampingan pembukuan 

sederhana umumnya dilakukan dengan tahapan: 

a. Survei untuk menentukan lokasi dan mitra 

sasaran kegiatan. 

b. Wawancara atau pengamatan langsung kondisi 

pengelolaan leuangan yang ada. 

c. Penentuan materi dan metode pelatihan. 

d. Koordinasi penjadualan dengan mitra. 

e. Pelaksanaan yang umumnya terdiri dari 

pemberian materi, praktik langsung dan 

pendampingan yang dilengkapi dengan proses 

monitoring. 

Metode pendampingan sangat direkomen-

dasikan untuk diadopsi kegiatan selanjutnya. Proses 

monitoring akan bermanfaat untuk mengetahui 

perkembangan pengetahuan dan praktik pembukuan 

yang benar. Pendampingan secara berkala akan 

memastikan tingkat keberhasilan program yang 

lebih baik karena mitra didampingi untuk 

membiasakan diri melakukan pencatatan transaksi 

usahanya. Perbaikan dan pengembangan 

pembukuan dapat dilakukan dengan pendampingan 

secara berkala. 

Permasalahan minimnya pembukuan di 

kalangan UMKM merupakan bagian penting dalam 

upaya pengembangan UMKM. Peran serta 

perguruan tinggi dalam bentuk kegiatan pengabdian 

masyarakat sangat diperlukan, dan merupakan 

langkah strategis untuk mengurangi permasalahan 

yang ada. Sinergi dengan pihak terkait sangat 

diperlukan untuk pelaksanaan program dan target 

sasaran yang lebih tepat. 

 

4. KESIMPULAN 
Hasil ulasan menunjukkan bahwa jumlah 

kegiatan pengabdian masyarakat cenderung 

meningkat dalam 5 tahun terakhir. Mitra kegiatan 

umumnya adalah sektor UMKM yang mengikuti 

pelatihan dengan pemberian materi dan praktik 

langsung. Model pembukuan sederhana yang 

digunakan adalah pencatatan secara manual. 

Digitalisasi pembukuan masih minim disampaikan 

pada pelaku usaha. Ulasan selanjutnya dapat 

dilakukan untuk menelaah digitalisasi dan tingkat 

keberhasilan/kendala dalam implementasinya. 
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